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ABSTRAKSI 

Fatahillahinudin, 2019, NIT: 51145378 T, “Analisa penyebab kerusakan exhaust 

valve pada main engine MV. Meratus Makassar.”, skripsi Program Studi 

Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Nasri, M.T, M.Mar.E, Pembimbing II: Vega Fonsula 

Andromeda, S,ST., S.Pd., M.Hum. 

 

Exhaust valve adalah suatu komponen mesin induk yang berfungsi sebagai 

pintu keluarnya gas bekas hasil pembakaran di dalam silinder dan menjamin agar 

gas bekas hasil pembakaran keluar dari silinder secaa total. Exhaust valve sangat 

berpengaruh terhadap mesin induk, karena exhaust valve langsung terhubung 

dengan ruang pembakaran pada mesin induk. 

Dalam hal ini penulis meggunakan metode SHEL dan USG. Setelah kendala 

atau permasalahan ditemukan, permasalahan tersebut kemudian mencari prioritas 

menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) dalam suatu masalah 

yang peneliti identifikasi saat melakukan penelitian. Kemudian metode SHEL, 

yaitu singkatan dari Software yang berarti aturan atau prosedur, Hardware yang 

berati komponen fisik atau non-manusia, Environment berarti lingkungan yang 

disekitar dalam berinteraksi, Liveware yang berarti dalam aspek relasional dan 

komunikasi. Digunakan untuk menjabarkan kendala-kendala yang terjadi. Sesuai 

dengan judul skripsi “Analisa kerusakan exhaust valve pada main engine di 

MV.Meratus Makassar” serta sesuai data-data di atas pembahasan masalah 

dengan metode SHEL dan akan di simpulkan dengan menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness, Growth) . 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, dapat 

disimpulkan bahwa ada beberapa masalah yang penting untuk dibahas, yaitu: 

faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kerusakan exhaust valve, dampak 

dari keruskan exhaust valve mesin induk dan upaya untuk mengatasi kerusakan 

exhaust valve. Kesimpulan yang diperoleh penulis adalah kerusakan exhaust valve 

disebabkan beberapa faktor, yaitu keausan pada exhaust valve, kebocoran air 

pendingin , penggunaan spare part yang tidak sesuai dan kurangnya perawatan 

terhadap exhaust valve. Saran penulis mengenai masalah di atas adalah diharapkan 

kepada masinis untuk meningkatkan perawatan pada exhaust valve, 

memperhatikan dengan baik faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kerusakan pada exhaust valve dan meningkatan perawatan terhadap sistem-sistem 

yangberhubungan dengan exhaust valve 

 

Kata kunci: mesin induk, exhaust valve, metode SHEL dan USG 

 

  



 

 

ABSTRACT 

Fatahillahinudin, 2019, NIT: 51145378.T, “Analysis of causes of damage to the 

exhaust valve on the main MV engine. Meratus Makassar", Thesis of 

Technical Study Program, Diploma IV Program, Semarang Shipping 

Science Polytechnic, Advisor I: Nasri, MT, M.Mar.E, Supervisor II: 

Vega Fonsula Andromeda, S, ST., S.Pd., M .Hum. 

Exhaust valve is a component of the main engine that functions as the exit 

of used gas from combustion in the cylinder and ensures that the used gas 

combustion results out of the cylinder completely. The exhaust valve is very 

influential on the main engine, because the exhaust valve is directly connected to 

the combustion chamber on the main engine. 

In this case the author uses the SHEL method and USG. After problems or 

problems are found, these problems then seek priority using the USG method 

(Urgency, Seriousness, Growth) in a problem that researchers identify when 

conducting research. Then the SHEL method, which stands for Software which 

means rules or procedures, Hardware which means physical or non-human 

components, Environment means the environment around in interacting, 

meaningful Liveware in relational and communication aspects. Used to describe 

the obstacles that occur. In accordance with the title of the thesis "Analyze the 

exhaust valve damage on the main engine in MV. Meratus Makassar" and 

according to the data above the discussion of problems with the SHEL method 

and will be concluded using the USG method (Urgency, Seriousness, Growth). 

Based on the results of the research conducted by the author, it can be 

concluded that there are several important issues to be discussed, namely: what 

factors cause damage to the exhaust valve, the impact of exhaust valve main 

engine exhaust and efforts to overcome the damage of the exhaust valve. The 

conclusion obtained by the author is that the damage of the exhaust valve is 

caused by several factors, namely wear on the exhaust valve, leakage of cooling 

water, inappropriate use of spare parts and lack of maintenance on the exhaust 

valve. The author's suggestion regarding the above problem is expected to 

machinists to improve maintenance of the exhaust valve, pay close attention to the 

factors that cause damage to the exhaust valve and improve maintenance of the 

systems related to the exhaust valve 

 

 

Keywords: main engine, exhaust valve, SHEL method and USG. 

  



 

 

BAB I 

 

PENDAHULUAN  

 

 
A. Latar Belakang  

 

 Alat transpotasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 

memudahkan mobilitas barang. Alat transportasi terdiri dari tiga bagian, alat 

transportasi darat, alat tranportasi udara dan alat transportasi laut. Tranportasi 

laut menjadi pilihan yang tepat dalam pengangkutan barang, baik 

pengangkutan barang yang dilakukan antar pulau, antar negara maupun antar 

benua. Pada masa sekarang ini perusahaan pengguna jasa angkutan kapal lebih 

selektif dalam memilih jasa pengangkutan barang yaitu tidak menggangu 

kegiatan perdagangan perusahaan. Dalam hal ini yang di maksud dengan 

pelayanan yang baik adalah baik dalam ketetapan waktu, keamanan dan 

keselamatan terhadap pelayanan terhadap konsumen. 

 Meningkatnya penggunaan jasa pelayaran menuntut perusahaan 

penyedia jasa pelayaran wajib memberikan pelayanan yang optimal sehingga 

dapat berkompetisi dengan perusahaan penyedia jasa angkut lainnya. Cara 

yang dapat ditempuh oleh perusahaan penyedia jasa yaitu armada yang 

digunakan haruslah dalam kondisi baik dan siap digunakan, selain itu 

perusahaan penyedia jasa wajib memilih sumber daya manusia yang 

berkualitas, kompeten, dan ahli dalam bidng pelayaran. Pengoperasian kapal 

yang baik tidak lepas dari peranan permesinan sebagai tenaga penggerak 

sehingga di perlukan permesinan yang baik. Jika salah satu komponen yang 



 

 

terdapat dalam permesinan kapal mengalami kerusakan maka dapat 

menyebabkan terganggunya proses pelayaran. 

 Salah satu unsur utama kelancaran operasional kapal adalah kelancaran 

kerja main engine. Mesin yang digunakan pada main engine adalah mesin 

diesel. Karakteristik utama dari mesin diesel adalah metode penyalaan bahan 

bakar. Pada mesin diesel bahan bakar diinjeksikan ke dalam silinder berisi 

udara bertekanan tinggi. Cylinder merupakan jantung mesin dan tempat bahan 

bakar dibakar dan daya ditimbulkan. Daya yang dihasilkan main engine 

diperoleh melalui pembakaran bahan bakar yang terjadi di dalam silinder. 

Mesin diesel mempunyai beberapa konstruksi utama diantaranya adalah 

cylinder liner, piston, piston rod, crank shaft, valve, fuel oil high pressure 

pump dan mekanisme penggerak lainnya. Exhaust valve memegang peran 

sangat penting di dalam mesin, karena exhaust valve adalah komponen mesin 

yang dipasang pada cyinder head yang berfungsi sebagai valve untuk 

membuka jalan keluar dari gas sisa hasil dari pembakaran keluar dari dalam 

ruang kompresi ke exhaust manifold. 

 Kelancaran kerja main engine adalah faktor utama dalam penunjang 

kegiatan operasional kapal, apabila komponen main engine mengalami 

kerusakan dapat mengakibatkan menurunnya kerja main engine. Dalam 

menjamin kerja main engine yang bekerja secara terus-menerus dan aman 

dalam pengoperasiannya, harus dilakukan pengawasan dan pemeriksaan dari 

komponen main engine harus selalu dilakukan guna menghasilkan kelancaran 

kerja dan mesin induk tersebut.  



 

 

 Pada tanggal 13 Desember 2016 Penulis pernah mengalami keadaan 

dimana saat kapal berlayar dari Jakarta menuju makasar, Sulawesi selatan 

main engine mengalami kenaikan suhu gas buang yang tinggi mencapai 450oC 

pada silinder no.3 mesin induk kiri. Sesuai dengan instruction manual book 

B&W. Suhu gas buang hampir mendekati batas maksimum yang diijinkan 

yaitu 460oC, sedangkan dalam keadaan normal suhu gas buang rata-rata 

390oC-420oC. Akibat dari tingginya suhu gas buang yang terjadi, bereksiko 

terhadap daya kerja dari main engine kapal dan material bahan yang 

berhubungan langsung dengan system saluran gas buang akan mengalami 

kelemahan bahan akibat pemanasan berlebih dan perbedaan suhu dikarenakan 

adanya kebocoran air pendingin di exhaust valve seating. 

 Dari kejadian tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan suhu gas buang melebihi dari batas normal adalah 

terlambatnya perawatan komponen-komponen yang menunjang kerja main 

engine dan juga penggunaan spare part yang tidak sesuai sehingga diperlukan 

perencanaan perawatan yang terjadwal dan perawatan yang benar dan teratur 

agar dapat membantu kelancancaran operasional kapal dan dapat meringankan 

kerja dari seorang masinis-masinis di atas kapal, sehingga kapal dapat 

beroperasi dengan lancer dan tidak ada kendala yang menghambat operasional 

kapal. Dari permasalahan-permasalahan di atas maka penulis memilih judul d 

bawah ini: 

“Analisa penyebab kerusakan exhaust  valve pada main engine di MV.Meratus 

Makassar” 

 



 

 

B.  Perumusan Masalah 

 Kerusakan pada mesin induk suatu kapal sangat luas sekali bahkan 

tidak terbatas. Kerusakan pada komponen mesin induk karena kurangnya 

perawatan pemeliharaan dan pelayanan terhadap mesin diesel, yang 

berakibatkan penurunan daya dan kerusakan lain, Kerusakan yang menggangu 

operasional kapal salah satunya adalah terjadinya kerusakan pada exhaust 

valve sehingga tidak sempurnanya kerja dari mesin induk. 

Berdasarkan judul yang penulis pilih maka yang akan di bahas didalam 

skripsi ini adalah : 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kerusakan pada exhaust valve 

pada main engine?  

2. Apakah dampak yang di akibatkan oleh kerusakan exhaust valve pada 

main engine? 

3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kerusakan exhaust valve pada main 

engine? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari pengambilan judul skripsi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kerusakan pada exhaust 

valve  

2. Untuk mengetahui dampak yang di akibatkan oleh kerusakan exhaust 

valve   

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi kerusakan exhaust valve  

 



 

 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi para pembaca 

Untuk memberikan masukan yang bermanfaat serta membantu para 

pembaca akan bisa lebih mengerti dan mampu meningkatkan 

kesadarannya sehingga dapat lebih memahami penyebab dan cara 

mengatasi kerusakan yang terjadi pada exhaust valve dalam mesin diesel  

2. Bagi akademi  

Berguna secara teoritis dan memberikan sumbangan langsung maupun 

tidak langsung untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi 

taruna di lingkungan kampus Politeknik Ilmu Pelayaran yang sedang 

melaksanakan pendidikan pada umumnya dan khususnya dibidang 

manajemen perawatan di atas kapal. 

3. Bagi anak buah kapal 

Tercapainya kesadaran anak buah kapal untuk mengadakan perawatan 

yang berlangsung secara terus menerus terhadap semua peralatan dan 

perlengkapan yang mendukung sehingga apabila terjadi masalah pada 

exhaust valve dapat segera di tanggulangi dan tidak menimbulkan masalah 

yang lebih besar. 

4. Bagi perusahaan pelayaran 

Dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi perusahaan 

pelayaran untuk menentukan kebijakan-kebijakan baru dalam menejemen 

perawatan dan menjadi semangat baru bagi pihak-pihak terkait, agar 

daapat lebih meningkatkan pengetahuan .  

 



 

 

E. Sistematika Penulisan 

  Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman, penulisan kertas kerja disusun dengan sistematika terdiri dari 

lima bab secara kesinambungan yang dalam pembahasannya merupakan suatu 

rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun sistematika tersebut disusun 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penullis mengemukakan mengenai hal-ha yang 

berhubungan dengan pembuatan skripsi yaitu : latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

      BAB II  : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka yang berisi teori yang 

melandasi judul penelitian dan kerangka pikir penelitian yang 

merupakan tahapan pemikiran  

BAB III : METODE PENENELITIAN  

Pada bab ini terdiri dari waktu, tempat penelitian, spesifikasi 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan teknik 

analisa data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai gambaran umum peneltian, 

hasil penelitian, pembahasan dan menemukan penyebab dasar  

permasalahan sehingga upaya pencegahan dapat ditemukan 

BAB V : PENUTUP 



 

 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa. Penulis juga memberikan saran 

kepada pihak terkait sesuai dengan tujuan penulisan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

  



 

 

 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian mesin induk 

Mesin induk adalah termasuk pesawat kalor, yaitu pesawat yang 

merubah energi potensial berupa panas mejadi usaha mekanik.  Mesin 

yang digunakan pada main engine adalah mesin diesel. Pada mesin diesel 

bahan bakar diinjeksikan ke dalam silinder berisi udara bertekanan tinggi. 

Cylinder merupakan jantung mesin dan tempat bahan bakar dibakar dan 

daya ditimbulkan. Daya yang dihasilkan main engine diperoleh melalui 

pembakaran bahan bakar yang terjadi di dalam silinder. Mesin diesel 

mempunyai beberapa konstruksi utama diantaranya adalah cylinder liner, 

piston, piston rod, crank shaft, valve, fuel oil high pressure pump dan 

mekanisme penggerak lainnya. Exhaust valve memegang peran sangat 

penting di dalam mesin, karena exhaust valve adalah komponen mesin 

yang dipasang pada cyinder head yang berfungsi sebagai valve untuk 

membuka jalan keluar dari gas sisa hasil dari pembakaran keluar dari 

dalam ruang kompresi ke exhaust manifold. 

2. Exhaust valve 

a. Pengertian exhaust valve  

Exhaust valve (katub gas buang ) adalah salah satu jenis katub yang 

terdapat pada motor diesel baik itu empat langkah maupun dua langkah 

yang berfungsi sebagai pintu keluarnya gas hasil pembakaran di dalam 



 

 

silinder dan menjamin gas bekas hasil pembakaran keluar dengan 

sempurna. Katub ini memiliki kondisi kerja yang terstruktur secara 

mekanis yang tahan terhadap suhu gas buang yang tinggi dan benturan 

metal. 

Menurut Karyanto (2002 : 167):”exhaust valve merupakan valve 

dipergunakan sebagai pintu pembukaan sisa-sisa gas pembakaran sebagai 

suatu saluran buang”. 

Menurut Yuswardi (2002 : 207):”exhaust valve adalah salah satu 

bagian dari komponen mekanisme katub yang terdapat pada motor yang 

berfungsi untuk mengatur pemasukan bahan bakar dan udara ke dalam 

silinder dan mengatur pembuangan gas hasil pembakaran keluar dari 

dalam silinder”. 

3. Prinsip Kerja  

Katub buang digerakan melalui batang tekan dan batang tuas pada 

umumnya terletak pada sebuah pemegang rol yang mengatur rol menurut 

sebuah lintasan yang lurus. Batang tekan dan batang tuas digerakan oleh 

nok. Putaran poros engkol ditransmisikan ke poros nok melalui subuah rol 

yang berada di pangkal batang tekan,ujung batang  tekan akan menekan 

batang tuas katub yang akan berpusat pada putaran sebuah poros. Pada 

hubungan antara ujung batang tuas dan ujung valve guide dibuat jarak 

yang biasa disebut celah katub, yang dimaksudkan untuk mencegah tidak 

dapat membukanya katub akibat terjadinya pemuaian. 

Kemudian batang tuas menekan valve guide kebawah yang 

sekaligus menekan plat/piringan pegas ke bawah. Dengan demikian katub 



 

 

akan membuka. Untuk proses penutupan katub kembali dengan 

memanfaatkan fungsi dari pegas tersebut sehingga menjadi seperti semula. 

4. Bagian-bagian exhaust valve  

Di dalam instruction manual book dijelaskan bahwa katub gas 

buang (exhaust valve) mempunyai bagian-bagian yang dapat di uraikan 

menjadi beberapa komponen utama ,yaitu: 

a. Valve seat 

Sebagai bidang penutup katub/dudukan daun katub, berguna untuk 

merupakan penutup katub dengan kedudukan katub. 

b. Spindel valve  

Berguna untuk tempat dudukan pegas, pegas pembantu, cincin plat 

penahan pegas serta mendapat tekanan untuk pembuka katub. 

c. Spring valve  

Berguna untuk mengembalikan katub pada dudukannya semula setelah 

katub bekerja (posisi membuka untuk membuang gas sisa pembakaran 

pada exhaust valve dan memasukan udara bilas pada inlet valve). 

d. Valve guide 

Valve guide sebagai penuntun pergerakan valve secara sliding antara 

permukaan valve stem dan valve guide dengan gerakan vertikal dan 

juga sebagai pengontrol pelumasan pada valve stem. Valve guide harus 

dibuat dari bahan yang tahan panas dan dikerjakan dengan teliti 

e. Locking  

Berguna untuk menahan atau mengunci pegas tekanan dengan penahan 

pegasnya. 



 

 

f. Seating valve  

Berguna sebagai tempat dudukan kepala katub dan terbuat dari baja 

dan berbentuk sudut kerucut pada kedudukannya di kepala silinder  

g. Push rod 

Berfungsi untuk meneruskan gerakan valve lifter ke ujung rocker arm, 

dan terbuat dari baja  

h. Conical ring 

Berfungsi untuk menahan spindle valve agar tidak bergerak dan 

terlepas  

i. Locking plate  

Merupakan komponen yang berfungsi untuk memutar katub dan untuk 

mendapatkan pembagian suhu yang merata pada piringan katub. 

Katup-katup yang diatur terlalu sempit akan mengakibatkan katub 

tersebut tidak akan menutup dengan baik setelah mesin bekerja pada 

temperatur normal dan pada bagian batang katup akan memuai secara 

katub terbakar akibat gas panas yang melewati katup setelah 

pembakaran. Katub yang celahnya terlalu longgar akan terhambat 

membuka dan tertutup cepat sehingga akan menurunkan daya mesin 

dan mesin tersebut akan mengeluarkan tenaga, bahan bakar boros serta 

emisi gas buang yang tinggi. 

j. Cylinder head  

Bersama piston dan cylinder liner membentuk ruang bakar. Menahan 

terkena pembakaran yang tinggi. Menyalurkan panas ke cooling 

sistem. Pada generator engine cylinder head terdapat exhaust dan 



 

 

intake gas dengan lancer. Cylinder head harus mempunyai sifat-sifat 

cukup kuat dan tahan lama dalam menahan tekanan pembakaran, 

menyalurkan panas dengan baik dan mempunyai daya sekat yang baik 

agar gas pembakaran tidak bocor.   

5. Perawatan  

Sesuai dengan Instruction Manual Book, maka pemeriksaan kaub 

buang harus dilaksanakan secara berkala untuk mendaptakan kerja katub 

yang selalu optimal, yaitu: 

 500 jam kerja setelah dilakukan penggantian (pemeriksaan kondisi 

kerja) 

 1000 jam kerja setelah dilakukan penggantian (overhaul) 

Akan Tetapi pada kondisi tertentu pemeriksaan dapat dilakukan tidak sesui 

dengan Instruction Manual Book, tetapi berdasarkan beban dan jarak yang 

ditempuh kapal. 

a. Pengaturan celah katub (clearance) 

Pengaturan celah katub (clearance) sesui standart adalah 0,5 

mm yang diukur pada saat mesin dalam kondisi dingin. Pemeriksaan 

ini dapat dilakukan setiap satu voyage atau setiap selesai melakukan 

perjalanan yang cukup jau guna mempertahankan ketetapan celah 

katubnya. Pengaturan celah katub (clearance)  sangatlah penting untuk 

menunjang proses kerja exhaust valve. 

b. Suhu gas buang  

Pemeriksaan suhu gas buang dapat dilaksanakan dengan 

melihat thermometer yang terdapat pada exhaust gas manifold, suhu 



 

 

gas buang mesin diesel B&W yang bekerja normal 3900C-4200C. 

Pemeriksaan ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

mengetahui kondisi dari katub buang dan suhu gas buang biasanya di 

sebabkan oleh rusaknya katub buang dan suhu di dalam silinder sama 

dengan suhu gas yang melewati saluran gas buang (exhaust manifold) 

c. Suara katub 

Suara berisik dari katub adalah merupakan salah satu tanda 

adanya ketidak semurnaan kerja katub buang, misalnya pelumasan 

yang kurang dan clearance yang berubah. 

d. Tekanan air pendingin  

Tekanan air pendingin dapat diperiksa dengan melihat 

manometer air tawar pendingin yang terdapat pada blok manometer di 

bagian depan mesin. Hal ini untuk mengetahui kelancaran sistem 

pendingin katub buang, baik cooling water chambernya ataupun 

pompa air tawar pendinginnya. 

e. Suhu air pendingin  

Suhu air tawar pendingin dapat dilihat pada thermometer yang 

terdapat pada bagian saluran masuk air tawar pendingin kedalam katub 

buang. Hal ini di maksudkan untuk mengetahui suhu aira tawar yang 

masuk kedalam sistem katub buang sehingga proses pendinginan katub 

buang dapat berlangsung dengan baik sesuai dengan fungsinya. 

 

 

 



 

 

6. Pendingin katub 

Menurut Tim penyusun PIP Semarang, (2001:54). Untuk 

mendapatkan hasil kerja yang maksimal pada permesinan diatas kapal, 

sistem pendinginan yang baik diperlukan. 

Menurut LRC Lily (2004 : 15/3) dalam bukunya diesel engine 

reference book, bahwa pengertian cooling system untuk mesin diesel 

adalah disipasi panas ke lingkungan, baik air atau udara atmosfer. 

a. Sistem air pendingin  

Exhaust valve dalam proses kerjanya secara langsung 

berhubungan dengan panas hasil pembakaran, sehingga material dari 

katub harus baik dan tahan terhadap pemuaian oleh adanya suhu yang 

tinggi. 

Prinsip pendingin adalah memindahkan semua panas hasil 

pembakaran keluar dari dalam mesin ke atmosfer, sistem  pendingin 

tidak langsung (pendingin tertutup), yaitu:  

Air tawar pendingin dari pendingin air tawar dengan suhu 640C 

masuk ke dalam sistim pendingin katub buang (cooling water 

chamber) untuk mendinginkan katub buang kemudian menuju ke 

kepala silinder dan selanjutnya mendinginkan silinder jaket dari mesin 

induk, dari sini air tawar mencapai 720C. Kemudian mengalir menuju 

pendingin air tawar (fresh water cooler) untuk di dinginkan dengan 

menggunakan air laut sebagai media pendingin. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 sistem pendingin exhaust valve 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Sistem pendinginan terutup 

Menurut LRC Lily (2004 : 16): “Suatu pasang katub masuk dan 

katub buang dari sebuah motor 4-tak antara katub masuk dan katub 

buang yang di dinginkan rumah tersebut terdiri dari bagian yang dilas 

menjadi satu. 

b. Kualitas air pendingin  

Sesuai dengan mesin MAN B&W Instruction manual book , 

untuk mendapatkan air tawar pendingin yang berkualitas standart 



 

 

untuk digunakan sebagai media pendingin atau media pemindah panas 

dari mesin di kapal harus selalu diperiksa kualitasnya dengan cara 

pemeriksaan secara kimia  yaitu: 

Tabel 2.1 Kandungan air pendingin  

PH 7-9 

Kadar Kekerasan  Max 75 ppm(mg/I) 

Chlorides as Cl Max. 80 ppm(mg/I) 

Sulphates as So42- Max 100 ppm(mg/I) 

Silca as SiO2 Max 60 ppm(mg/I) 

Residue after avaporation Max 400 ppm(mg/I) 

 

Apabila air pendingin tidak sesuai akan mengurangi fungsi dari 

anti corrosive 

Jika PH <7 dilakukan penambahan coustic soda  

Jika PH >9 dilakukan penambahan air tawar  

Larutan anti corrosive adalah  larutan yang digunakan untuk mencegah 

kerusakan carbon steel dan logam campuran lainnya pada sistem 

cooling water, serta berfungsi sebagai pengendali kualitas air tawar 

dengan cara mengurangi laju korosif akibat yang di timbulkan oleh 

kualitas air tawar yang kurang baik. 

 

 

 



 

 

7. Hubungan antara Suhu dan Logam 

a. Pengaruh panas pembakaran  

Menurut V.L.Malev ( 2001:398 ) dalam bukunya Diesel Engine 

Operating and Maintenance The Construction, Operation , bahwa 

panas pembakaran berpengaruh terhadap: 

1) Pemuaian Logam 

2) Kelelehan bahan  

3) Kerusakan permukaan logam 

4) Menurunkan titik lebur logam  

b. Pengaruh perubahan satu terhadap logam  

Sesuai dengan Teori kalor Francis W. Sears, disebabkan bahwa: 

1) Ukuran semua benda akan bertambah besar jika suhunya naik. 

2) Pertambahan panjang (L) berbandung lurs dengan kenaikan suhu 

(T), hal ini juga tergantung dengan koefisien muai logam tersebut. 

 Sedangkan dalam proses penghantar panas diketahui bahwa panas 

dapat mencapai ujung yang lebih dingin dengan jalan penghantaran 

lewat seluruh bahan logam tersebut. 

3) Proses terjadinya keretakan  

Bila suatu baha mengalami perubahan suhu, bahwa akan 

mengalami exspensi dan mengalami konstruksi jika suhu turun. 

Jika logam yang panas terkena air pendingin yang bocor dan suhu 

relative lebih rendah maka terjadi tegangan logam karena pada 

waktu logam berexpansi  mendadak mengakibatkan logam retak.  

d. Koefisien linier expansi thermal  



 

 

Ekspansi termal adalah perubahan dimensi yang terjadi 

akibat adanya perubahan temperatur. Perhitungan untuk 

mendapatkan koefisien ekspansi termal dilakukan dengan 

mengamati perubahan panjang sampel akibat kenaikan temperatur 

yang terjadi. Besarnya koefisien ekspansi termal dipengaruhi oleh 

pori pada suatu material( iskandar, soetyono. 2014. Perpindahan 

panas. Yogyakarta: Deepublish). 

 

Menurut Almond, Joshep F dan James H. pielert. 2006 di 

dalam bukunya mengatakan bahwa koefien ekspansi termal adalah 

fraksi peningkatan volume zat per derajat peningkatan suhu serta 

penambahan panjang. 

Tabel 2.2 Koefisien linier expansi thermal 

No Jenis Logam αʃ0F 

1 Besi Cor 0.0000061 

2 Baja 0.0000065 

3 Besi Tempa 0.0000067 

4 Tembaga   0.0000093 

5 Perunggu 0.0000100 

6 Kuningan  0.0000104 

7 Alumunium  0.0000128 

 

Jika α adalah perubahan bentuk satuan per derajat perubahan suhu 

(t), besarnya derajat perubahan (I), panjang batang dan perubahan 

panjang total (s), lalu perubahan panjang per satuan panjang adalah 

(α I) dan perubahan panjang total (L) adalah S=α.t.L 

 

 



 

 

8. Material Katub Buang 

a. Syarat-syarat material katub 

Menurut Yuswardi (2002 : 207) di dalam bukunya mengatakan 

bahwa dibuat dari bahan paduan besi baja dengan elemen - elemen 

lain, umpamanya dengan zat arang, silicon - chrom, nikel, wolfram, 

mangan. 

b. Material 

1) Baja dengan kadar Chroom tinggi (8-12%) dan kadar silisium yang 

tinggi. Baja merupakan paduan yang terdiri dari besi, karbon dan 

unsur lainnya.Besi dikenal sebagai Ferrite yang mempunyai format 

kristal di bawah titik leburnya, Salah satu berbentuk atom BCC 

(body centered cubic) stabil di bawah suhu kamar untuk 912°C 

(1675°F) dan dari 1394°C (2540°F) kepada titik lebur 1530°C 

(2785°F) (ASM vol.1, 2005). 

2) Bagian bidang penutup pada dudukan katub dilapisi stellit yang 

terdiri dari larutan wolfram, chroom, cobalt, zat arang. Akan tetapi 

masih dapat terkikis oleh zat panas  

3) Material dapat terkena korosif akibat kerak yang berbentuk dari 

ikatan belerang vanadium dan natrium. 

4) Karbon merupakan salah satu unsur terpenting karena dapat 

meningkatkan kekerasan dan kekuatan baja  

5) Material yang tidak perlu dilapisi pelindung adalah Nomaniak 8A 

yang tersusun dari nikel 80%, titanium dan alumunium. 

 



 

 

B. Kerangka pikir penelitian 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kerusakan Pada Exhaust Valve 

Exhaust valve bocor 

Faktor penyebabnya 

Kerusakan pada exhaust valve: 

1.Keausan yang terjadi pada 

exhaust valve 

2.Kebocoran air pendingin pada 

exhaust valve seat 

3.Penggunaan spare part tidak 

sesuai 

4.Kurangnya perawatan pada 

exhaust valve 

Pengaruh terhadap main 

engine  

Kinerja mesin induk norml  

Upaya mengatasi 

exhaust valve bocor 

1.Menggerinda (lapping) 

valve jika terjadi 

keausan  

2.Pengkondisian ulang 

jika terjadi keretakan  

3.Meningkatkan 

perawatan exhaust valve 

Dampak terhadap mesin induk 

1. Suhu gas buang tinggi  

2. Pembakaran tidak sempurna  

3. Tenaga mesin induk menurun 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan 

dan dari hasil uraian permasalahan yang telah dihadapi mengenai kerusakan 

exhaust valve pada main engine di MV. MERATUS MAKASSAR, maka 

dapat di ambil simpulan sebagai berikut: 

1. Faktor yang mengakibatkan kerusakan exhaust valve pada main engine 

disebabkan oleh tiga hal, yaitu: 

a. Keausan yang terjadi pada dudukan katup gas buang yang disebabkan 

oleh pembakaran yang tidak sempurna dan pemakaian bahan bakar yang 

mengandung kadar sulfur tinggi mengakibatkan tebalnya karbon pada 

bagian permukaan katup gas buang yang dapat menyerang dan merusak 

permukaan katup gas buang karena apabila kandungan asam tersebut 

mengalami kondensasi pada saat suhu dibawah titik embun, maka karbon 

akan mengendap dan menumpuk pada bagian permukaan katup gas 

buang . 

b. Kebocoran air penndingin pada katup gas buang yang disebabkan oleh 

tidak optimalnya kerja sistem pendingin dapat menyebabkan panas yang 

berlebih dan perubahan bentuk secara thermis dari bagian motor, dan 

juga faktor kelelehan bahan yang terjadi pada bahan dasar katup 

tersebut yang disebabkan oleh pengoprasian yang melampaui jam kerja 

(running hours) sperti yang tercantum pada instruction manual book. 



 

 

c. Penggunaan spare part yang tidak sesuai berdampak pada ketahanan 

komponen tersebut. 

d. Kurangnya masinis dalam melakukan perawatan terhadap exhaust valve 

yang berdampak pada kerusakan exhaust valve. 

2. Dampak yang diakibatkan dari kerusakan exhaust valve yaitu, 

a. Apabila terjadi keausan pada exhaust valve 

Terjadi kerugian kompresi maka tekanan kompresi untuk pembakaran 

kurang sehingga pembakaran tidak sempurna, akibatnya tenaga motor 

turun. 

b. Kebocoran air pendingin pada exhaust valve seat 

Apabila pendinginan rumah katup berkurang akan mengakibatkan suhu 

gas sekitar rumah karup meningkat dan mengakibatkan kerusakan pada 

katup terutama pada seating valve. 

c. Penggunaan spare part yang tidak sesuai 

Apabila terjadi mengakibatkan kerusakan komponen yang akan 

berpengaruh juga terhadap kinerja mesin induk yang kurang maksimal 

d. Kurangnya perawatan terhadap exhaust valve 

Kurangnya perawatan terhadap exhaust valve yang tidak sesuai dengan 

running haurs akan  berdampak pada kinerja dari exhaust valve itu 

sendiri yang menyebabkan kebocoran, keausan serta keretakan pada 

komponen exhaust valve yang megakibatkan kerja dari mesin induk tidak 

normal. 

3.   Upaya untuk mengatasi kerusakan exhaust valeve (kebocoran) 

a. Apabila terjadi keausan pada exhaust valve. 



 

 

hal yang harus dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan cara 

menggerindanya (lapping) menggunakan mesin gerinda yang disediakan 

khusus unuk katup ataupun dengan menggantinya dengan yang baru 

sesuai dengan makernya 

b. Kebocoran air pendingin pada exhaust valve seat 

hal yang harus dilakukan adalah dengan cara menganti O-ring yang rusak 

pada saluran pendingin valve seat dengan yang baru dan sesaui dengan 

jenis O-ring yang sesuai pada manual book 

c. Penggunaan spare part yang tidak sesuai 

Mengganti spare part yang original sesuai dengan makernya hal tersebut 

sangatlah penting dalam menjaga kinerja mesin secara optimal dan 

menimalisir terjadinya masalah pada komponen exhaust valve, 

B. Saran - Saran  

Mengingat pentingnya exhaust valve terhadap kerja mesin induk 

untuk mendapatkan tenaga mesin induk yang maksimal, maka perlu 

diperhatikan dalam pengoperasian dan perawatan pada bagian-bagian yang 

berhubungan dengan tenaga sistem gas buang. Oleh karena itu berdasarkan 

penelitian dan pembahasan masalah penyebab kerusakan exhaust valve, 

penulis akan memberikan saran sebagai masukan kepada para pembaca agar 

tidak mengalami masalah yang sama seperti penulis alami. Adapun saran 

yang akan penulis berikana adalah :  

1. Meningkatkan kepedulian para masinis-masinis dalam hal pengoperasian 

dan perawatan katup gas buang harus diperhatikan dengan baik dan di 



 

 

atasi secepatnya jika terjadi masalah yang berakibat pada kerusakan 

katup gas buang. 

2. Perusahaan pelayaran diharapkan dapat melengkapi spare part atau suku 

cadang yang belum lengkap dan baiknya suku cadang tidak hanya untuk 

satu kali pemakaian saja tetapi menyediakan untuk dua kali atau bahkan 

tiga kali pemakaian dan para masinis harus aktif dalam memeriksa suku 

cadang kepada perusahaan untuk melengkapi jika terjadi kekurangan, 

sehingga dalam pelaksanaan perawatan katup gas buang dapat terlaksana 

degan optimal dan di dapatkan hasil kondisi katup gas buang yang baik. 

3. Dalam melakukan perbaikan dan perawatan para masinis harus selalu 

memperhatikan prosedur yang sesuai di manual book. 

4. Menata ulang suku cadang di atas kapal dengan mengelompokan menjadi 

bagian-bagian kecil sesuai dengan permesinan dan fungsi masing-msing, agar 

dalam pendataan lebih mudah dan lebih terperinci sehingga jika ada suku 

cadang yang kurang, adapat langsung diketahui dan juga jika diperlukan akan 

lebih mudah mencarinya. 
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